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<b>ABSTRAK</b><br>

Untuk melihat kadar magnesium dan kalium pada penderitainfark miokard akut dan hubungannya dengan
aritmia ventrikel yang terjadi, telah dilakukan penilitian terhadap 72 orang penderitainfark miokard akut
yang terdiri dari 68 orang laki-laki dan 4 orang wanita dalam periode 6 Bulan, yaitu sejak Januari 1988 s/d
Juni 1988. <br><br>

Sampel darah untuk pemeriksaan kadar magnesium dan kalium diambil pada waktu penderita sampai di
rumah sakit, tidak lebih dari 24 jam pertama setelah nyeri dadatipikal. Aritmiaventrikel yang terjadi selama
48 Jam pertama perawatan diteliti. Kadar magnesium rata-rata pada hari pertama infark miokard akut 2,037
+/- 0,362 mg/dl. Hipomagnesemiaterjadi 30,6% dari 72 orang penderita/ Kadar kalium rata-rata pada hari
pertamainfark miokard akut 3,664 +/- 0,366 mEq/I. Hipokaemiaterjadi 22,2% dari 72 orang penderita.
Terdapat frekwensi aritmia ventrikel yang lebih tinggi dan secara statistik berbeda bermakna (P<0,05) pada
penderitainfark miokard akut dengan hipokaemia. Kalium dan magnesium merupakan variabel-variabel
yang secara bersama-sama mempunyai peranan dalam terjadinya aritmia ventrikel (P<0,02) dan juga secara
sendiri-sendiri dimana kalium dengan P<0,01 dan magnesium P,0,02. Frekwensi aritmia ventrikel lebih
tinggi bermakna pada penderitainfark miokard akut dengan kadar magnesium <1,9 mg/dl dibandingkan
dengan kadar magnesium . 1,9 mg/dl (59,1% : 31%), tetapi sebagian besar penderita (8 dari 13 orang)
disertai dengan hipokalemia. Frekwensi aritmiaventrikel masih tinggi pada penderitainfark miokard akut
dengan kadar kalium normal rendah (3,5-3,9 mEg/l dan 58,6% penderitainfark miokard akut mempunyai
kadar kalium normal rendah. <br><br>

Sebagal kesimpulan, pada hari pertama infark miokard akut didapatkan 30,6% hipomagnesemia dan 22,2%
bipokalemia terdapat hubungan yang bermakna antara hipomagnesemia dengan terdapat hubungan yang
bermakna antara hipomagnesemia dengan aritmia ventrikel. Frekwensi aritmia ventrikel masih relatif tinggi
sesuai dengan kadar kalium normal rendah, sehinggatinggi sesuai dengan akdar kalium normal rendah,
sehingga pemberian suplemen kalium dapat dipertimbangkan pada keadaan pemberian suplemen kalium
dapat dipertimbangkan pada keadaan aritmia ventrikel dengan kadar kalium normal rendah. <br><br>
Pemeriksaan kalium perlu dilakukan secararutin. Bilaterdapat aritmia ventrikel yang menetap dan kadar
kalium normal, perlu dilakukan pemeriksaan magnesium. <br><br>

Hipokalemia dan hipomagnesemia bukanlah merupakan faktor independen untuk terjadinya aritmia
ventrikel, tapi merupakan faktor-faktor yang harus dikoreksi untuk memperkecilrisiko terjadinya aritmia
ventrikel. Pemeriksaan lain yang perlu dilakukan untuk mencari sebab aritmia ventrikel pada penderita
infark miokard akut adalah pemeriksaan kadar katekolamin dalam darah. <br><br>
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